Landasan Filosofis Pendidikan

BBM 2

LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN

Pendahuluan

Landasan filosofis pendidikan perlu dikuasai olelrap pendidik, adapun
alasannya antara laiRertama karena pendidikan bersifat normatif, maka dalangka
pendidikan diperlukan asumsi yang bersifat norr@atla. Asumsi-asumsi pendidikan
yang bersifat normatif itu antara lain dapat betsemndari filsafat. Landasan filosofis
pendidikan yang bersifat preskriptif dan normakifia memberikan petunjuk tentang apa
yang seharusnya di dalam pendidikan atau apa yamg-ditakan dalam pendidikan.
Kedug bahwa pendidikan tidak cukup dipahami hanya maelandekatan ilmiah yang
bersifat parsial dan deskriptif saja, melainkanlypeatipandang pula secara holistik.
Adapun kajian pendidikan secara holistik dapat gidkan melalui pendekatan filosofis.

Ada berbagai aliran filsafat pendidikan, antaran lddealisme, Realisme,
Pragmatisme, dsb. Namun demikian, bangsa Indomsesiangguhnya memiliki filsafat
pendidikan nasional tersendiri, yaitu filsafat peiican yang berdasarkan Pancasila.
Sehubungan dengan hal ini berbagai aliran filgaéadidikan perlu kita pelajari, namun
demikian bahwa pendidikan yang kita selenggarakandéknya tetap berlandaskan
Pancasila. Pemahaman atas berbagai aliran filspéatdidikan akan dapat membantu
Anda untuk tidak terjerumus ke dalam aliran filsdéan. Di samping itu, sepanjang
tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasilta gun dapat mengambil hikmah dari
berbagai aliran filsafat pendidikan lainnya, dalaangka memperkokoh landasan
filosofis pendidikan kita. Dengan memahami landaimsofis pendidikan diharapkan
tidak terjadi kesalahan konsep tentang pendidyearg akan mengakibatkan terjadinya
kesalahan dalam praktek pendidikan.

Bahan Belajar Mandiri (BBM) ini akan membantu Andatuk memahami
pengertian filsafat, pengertian landasan filospéadidikan dan konsep landasan filosofis
pendidikan menurut berbagai aliran filsafat. Adapliran filsafat yang dimaksud yaitu:
Idealisme, Realisme, Pragmatisme, dan filsafadigéan nasional yang berdasarkan
Pancasila. Lebih khusus lagi BBM ini akan membairtda untuk memahami implikasi

konsep filsafat umum setiap aliran filsafat terfaklansep pendidikan.
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Setelah mempelajari BBM ini, Anda diharapkan meétilvawasan tentang

landasan filosofis pendidikan sebagai titik toladamn rangka praktek pendidikan dan

atau studi pendidikan lebih lanjut. Adapun sec#masks, Anda diharapkan dapat:

o a0k wnhPE

Menjelaskan karakteristik filsafat.

Menjelaskan konsep landasan filosofis pendidikan.

Menjelaskan asumsi-asumsi filosofis pendidikan lideze.
Menjelaskan asumsi-asumsi filosofis pendidikan Res..
Menjelaskan asumsi-asumsi filosofis pendidikan Pragsme.
Menjelaskan asumsi-asumsi filosofis pendidikanavai (Pancasila).

BBM ini terdiri atas tiga kegiatan belajar. Kegiatbelajar pertama mencakup

pengertian serta karakteristik filsafat dan landa#asofis pendidikan. Kegiatan belajar

2 meliputi pembahasan landasan filosofis pendidikizalisme dan Realisme. Kegiatan

belajar 3 meliputi pemabahasan landasan filosafeggRatisme dan landasan filosofis

pendidikan nasional, yaitu Pancasila.

Agar dapat memahami materi modul ini dengan bailaseencapai kompetensi

yang diharapkan, gunakan strategi belajar berikut i

1.

Sebelum membaca BBM ini, pelajari terlebih dahulosgrium yang terdapat pada
akhir BBM yang memuat istilah-istilah khusus yahgunakan dalam BBM ini.

. Baca uraian dalam BBM ini secara seksama, tambatédatan pinggir, berupa tanda

tanya, pertanyaan, konsep lain yang relevan, ébua pemikiran yang muncul.
Dalam menjelaskan suatu konsep atau asas, sefidggahakan istilah dan diberikan

contoh, pahami hal tersebut sesuai konteks pemaiags.

. Terdapat keterkaitan antara materi sub pokok bahkssatu (kegiatan pembelajaran

satu) dengan materi sub pokok bahasan kedua (Begmgmbelajaran kedua) dst.
Materi pada kegiatan pembelajaran kesatu beringlikarhadap materi kegiatan
pembelajaran kedua dst. Karena itu untuk menguesseluruhan BBM ini mesti

dimulai dengan memahami secara berurutan materi Bildla setiap sub pokok
bahasan yang disajikan pada kegiatan pembelajatanssd. kegiatan pembelajaran

tiga secara berurutan.

. Cermati dan kerjakan tugas yang diberikan. Dalanngegakan tugas tersebut,
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gunakan pengetahuan yang telah Anda kuasai sebghimpengetahuan dan
penghayatan berkenaan dengan pengalaman hidup Aeldari-hari akan dapat
membantu.

5. Kerjakan tes formatif seoptimal mungkin, dan gumakambu-rambu jawaban untuk
menentukan penilaian benar /tidaknya jawaban Anda.

6. Buat catatan khusus hasil diskusi dalam tutoriptanuka dan tutorial elektronik,

untuk digunakan dalam pembuatan tugas kuliah dan akhir mata kuliah.
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Kegiatan Belajar 1

PENGERTIAN FILSAFAT
DAN LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN

Kegiatan belajar ini menyajikan dua pokok bahagaitu (1) filsafat dan (2)
landasan filosofis pendidikan. Kajian pada pokakdsan pertama meliputi definisi
filsafat, karakteristik filsafat, sistematika fifsa dan aliran-aliran filsafat. Sedangkan
kajian pada pokok bahasan kedua meliputi defingsidasan filosofis pendidikan,
karakteristik landasan filosofis pendidikan, sturktandasan filosofis pendidikan dan
aliran-aliran dalam landasan filosofis pendidikBengan demikian, setelah mempelajari
kegiatan belajar ini Anda akan dapat memahami p&agdilsafat dan landasan filosofis
pendidikan. Pemahaman ini akan sangat membantu émd& memahami permasalahan
pokok yang akan dikaji dalam kegiatan belajar getaga, yakni mengenai konsep

filsafat pendidikan menurut berbagai aliran filsafa

1. Pengertian dan Karakteristik Filsafat

Definis Filsafat secara Etimologis. Istilah filsafat (Inggris:philosophy;Arab:
falsafal) berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani kit philein atauphilos yang
berarti cinta atau sahabat, daspkia atau sphosyang berarti kebijaksanaan Dengan
demikian, secara etimologhilosophia(filsafat) berarti cinta kepada kebijaksanaan atau
sahabat kebijaksanaan.

Dalam tradisi Yunani Kuno istilah filsafat telahgdnakan. Sekitar abad keenam
sebelum masehi, Pythagoras (580-500 SM) telah mera@nnya. Berkenaan dengan
pengertian istilalphilosophia Phythagoras pernah menyatakan bahwa dirinyantatka
orang yang bijaksana, melainkan seorafilguf atau seorang yang mencintai
kebijaksanaan (Dagobert D. Runes, 1981). Demilkiala Socrates (470-399 SM),
sebagaimana tercatat dalam salah satu tulisan Pdaiy berjuduPhaedrus,Socrates
dengan rendah hati menyatakan tentéilsgf sebagai berikut: “Tak akan kusebut arif

bijaksana mereka itu (maksudnya: filsuf), karerausen demikian itu hanya berlaku bagi
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Tuhan; lebih suka aku menamakan mereka (para )fialfabat-sahabat kebijaksanaan;
begitulah gelar yang bersahaja bagi mereka” (Fuzskéh, 1986).

Rasa cinta kepada kebijaksanaan yang ada pad@siifidiwujudkan oleh para
filsuf melalui berbagai perbuatan, yaitu: (1) bdrfisecara radikal/kontemplatif untuk
mengetahui kebenaran atau hakikat segala ses@3tijlghgamalakan kebenaran; (3)
Mengajarkan kebenaran; dan (4) Berjuan mempertamaieberanan dengan penuh
pengorbanan. Hal ini sebagaimana dicontohkan adehafes dan Pythagoras.

Definis  Filsafat secara Operasional. Ada diantara para ahli yang
mendefinisikan filsafat dari segi proses berpian dan ada pula yang mendefinisikan
filsafat dari segi hasil berpikir (hasil berpikpara filsuf). Namun demikian, dalam
rangka membangun pengertian filsafat, antara kegudu (filsafat sebagai proses dan
filsafat sebagai hasil) sesungguhnya tak dapasatisian.

Sebagai suatu proses berpikir, filsafat dapfohisikan sebagai suatu proses
berpikir reflektif sistematis dan kritis konterapf untuk menghasilkan sistem pikiran
atau sistem teori tentang hakikat segala sesuatuas&omprehensif. Sejalan dengan ini
Titus dkk. (1979) mengemukakan bahwRhilosophy is a method of reflective thinking
and reasoned inquiry(Filsafat adalah metode atau cara berpikir reflektan
penyelidikan melalui menalar).

Sebagai suatu hasil berpikir, filsafat dapat didsikan sebagai sekelompok teori
atau sistem pikiran. Titus dkk., (1979) merumuskantdalam kalimat‘Phylosophy is a
group of theories or systems of thoud#asil berfilsafat yang telah dilakukan oleh para
filsuf tiada lain adalah sistem teori atau sistakiran mengenai segala sesuatu. Sistem
teori atau sistem pikiran ini tentunya sudah ada audah tergelar di dalam kebudayaan
umat manusia. Kita dapat menemukannya dalam beotislan atau buku, puisi, dsb.,
sebagaimana telah dihasilkan oleh para filsuf ogsperti: Socrates, Plato, Aristoteles,
Rene Descartes, Igbal, Alghazali, John Dewey, lajuke, dsb. Dengan redaksi lain,
filsafat sebagai hasil berpikir dapat didefinisikegbagai suatu sistem teori atau sistem
pikiran tentang hakikat segala sesuatu yang berg&idaprehensif, yang diperoleh
melalui berpikir reflektif sistematis dan kritis ki@mplatif.

Definis Filsafat Secara Leksikal. Ditinjau secara leksikal, sebagaimana

dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, &étsafat berarti sikap hidup atau
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pandangan hidup (Balai Pustaka, 2005). Kita seatagyy mungkin pernah mendengar
pernyataan berikut ini: “filsafat hidup saya adalah’, atau “Pancasila adalah filsafat
hidup bangsa Indonesia”. Istilah filsafat dalamngataan-pernyataan tadi memiliki arti
sebagai sikap hidup atau pandangan hidup.

Dalam pengertian di atas, setiap orang baik seramlaidual maupun secara
kelompok tentu memiliki filsafatnya masing-masingdapun filsafat tersebut akan
tercermin di dalam pernyataan-pernyataan atau p&btperbuatannya. Contoh: Orang
yang apabila bepergian ke luar rumah selalu memisemgta tajam untuk membela
diri, mencerminkan sebagian kecil dari keselurupamdangan hidupnya. Orang tersebut
memiliki pandangan bahwa alam di luar dirinya lbaédya dan memusuhinya, sebab itu
hendaknya selalu waspada untuk mempertahankaataliriuntuk membela diri.

Sebagai sikap hidup atau pandangan hidup, filsafatinya bukan slogan-slogan
yang tidak diyakini kebenarannya dan tidak dijadikdasar tindakan atau perbuatan
dalam hidup sehari-hari. Sebaliknya, bahwa sikaohidan pandangan hidup itu sudah
diyakini kebenarannya dan dijadikan dasar tindalaam hidup sehari-hari.

Filsafat sebagai sikap hidup dan pandangan hidpptaimiliki seseorang secara
alamiah melalui pengalaman hidup bersama di dalasyarakatnya. Sikap hidup atau
pandangan hidup itu dimiliki melalui pengalaman gan relatif tidak disadari secara
rasional dan diperoleh tidak dengan cara-cara Iba&fdit. Sebaliknya, filsafat sebagai
sikap hidup atau pandangan hidup itu dapat pufalidi seseorang melalui cara-cara
belajar yang disadari misalnya melalui belajar @egt filsafat. Dengan mempelajari
filsafat, seseorang atau suatu kelompok masyaediatbangsa akan dapat membangun
sikap hidup atau pandangan hidupnya. Selain itgaffit sebagai sikap hidup atau
pandangan hidup bahkan dapat pula dimiliki sesgoraelalui berfilsafat sebagaimana
telah dilakukan oleh para filsuf.

Karakteristik Filsafat. Dapat didentifikasi enam hal berkenaan dengan
karakteristik filsafat, yaitu objek yang dipelajditsafat (objek studi), proses berfilsafat
(proses studi), tujuan berfilsafat, hasil berfilgafhasil studi), penyajian dan sifat
kebenarannya.

Objek studi filsafat adalah segala sesuatu , mtlgegala sesuatu yang telah

tergelar dengan sendirinya (ciptaan Tuhan) mawgagala sesuatu sebagai hasil kreasi
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manusia. Namun demikian dari segala sesuatu tdrbabya yang bersifat mendasarlah
yang dipelajari atau dipertanyakan dan dipikirkdehopara filsuf. Pendek kata objek
studi filsafat bersifakomprehensif mendasar

Proses studi atau proses berfilsafat dimulai dekgtakjuban, ketidak puasan,
hasrat bertanya, dan keraguaseseorang filsuf terhadap sesuatu yang dialaminya.
Sehubungan dengan itu dalam berfilsafat para fitsldk berpikir dengan bertolak
kepada suatu asumsi yang telah ada, sebaliknyskane@nguji asumsyang telah ada.
Selain itu, berpikir filosofis atau berfilsafat bd#at kontemplatif artinya berfikir untuk
mengungkap hakikat dari sesuatu yang difikirkaay dierfikir spekulatifyakni berfikir
melampauai fakta yang ada untuk mengungkap apaa@agli balik yang nampak, atau
disebut pula berfikirradikal, yaitu berfikir sampai kepada akar dari sesuatugyan
dipertanyakan hingga terungkap hakikat dari apay ydipertanyakan tersebut. Adapun
dalam rangka mengungkap hakikat sesuatu yang dipaannya itu para filsuf berfikir
secarasinoptik, yaitu berfikir dengan pola yang bersifat merangkieseluruhan tentang
apa yang sedang dipikirkan atau dipertanyakan, petékir ini merupakan kebalikan
dari pola berfikir analitik. Perlu dipahami pulahvea dalam berfikirnya itu para filsuf
melibatkan seluruh pengalaman insaninya sehinggfétesubjektif

Tujuan para filsuf berpikir  sedemikian rupa memg apa yang
dipertanyakannya tiada lain adalah untuk memperdtebenaran. Adapun hasil
berfilsafat adalah berwujud system teori, systekirgm atau system konsep yang bersifat
normative atau preskriptif dan individualitistik-unik Hasil berfilsafat bersifat normatif
atau preskriptif artinya bahwa system gagasanfdilsmenunjukkan tentang apa yang
dicita-citakan atau apa yang seharusnya. Sedangkandualistik-unik artinya bahwa
system gagasan filsafat yang dikemukakan filsuketeu akan berbeda dengan system
gagasan filsafat yang dikemukakan filsuf lainnya.rhungkin terjadi antara lain karena
sifat subjektif dari proses berfikirnya yang methzan pengalaman insani masing-masing
filsuf. Sebab itu, maka kebenaran filsafat berssgabjektif-paralelistik maksudnya
bahwa suatu system gagasan filsafat adalah begafilbaf yang bersangkutan atau bagi
para penganutnya; antara system gagasan filsafay gatu dengan system gagasan
filsafat yang lainnya tidak dapat saling menjathknengenai kebenarannya. Dengan

kata lain, bahwa masing-masing aliran filsafat niémkebenaran yang berlaku dalam
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relnya masing-masing. Adapun hasil berfilsafat eieus disajikan para filsuf secara
tematik sistematidalam bentukaratif (uraian lisan/tertulis) ataorofetik (dialog/tanya
jawab lisan/tertulis).

Sistematika/Cabang-cabang Filsafat. Berdasarkan objek yang dipelajarinya
filsafat dapat diklasifikasi ke dalam: 1) Filsafdmum atau Filsafat Murni, dan 2)
Filsafat Khusus atau Filsafat Terapan (Redja Mudydjb, 1995).

Cabang Filsafat Umum terdiri atas:

a. Metafisika yang meliputi: (1) Metafisika Umurtaa Ontologi, dan (2) Metafisika
Khusus yang meliputi cabang: (a) Kosmologi, (bdlbgi, dan (c) Antropologi.

b. Epistemologi.

c. Logika.

d. Aksiologi yang meliputi cabang: (1) Etika d@) Estetika.

Adapun cabang Filsafat Khusus antara lain: (1)afalsHukum, (2) Filsafat limu, (3)

Filsafat Pendidikan, dsb.

Metafisika adalah cabang filsafat yang mempelajari atau measbdiakikat
realitas (segala sesuatu yang ada) secara menyékamprehensif).

Ontologi adalah cabang filsafat (metafisika umum) yang méapgpe atau
membahas tentang hakilkedanya segala sesuatu yang ada secara komprehensi@hCo
tentang apa yang dibahas atau dipermasalahkanlaindantologi antara lain: apakah
hakikat yang ada (realitas) itu bersifat matertauadeal? Apakah hakikat yang ada itu
bersifat tunggal, dua, atau plural? Apakah yadg iéu menetap atau berubah? Dsb.
Jawaban terhadap pertanyaan tersebut tentunyastdiakmelainkan berbeda-beda.

Kosmologiadalah cabang filsafat (bagian metafisika khusasly mempelajari
atau membahas tentang hakikat alam termasuk ssgsjla, kecuali manusia.

Teologiadalah cabang filsafat (bagian dari metafisikaskisy yang mempelajari
atau membahas tentang keberadaan Tuhan. Dalamgitepymasalahan tentang
keberadaan Tuhan ini dibahas secara rasional p#arlelari kepercayaan agama.
Misalnya: pengakuan akan adanya Tuhan itu bulkesddsar keimanan, melainkan atas
argumentasi rasional. Contohnya “Argumen Kosmolggrig menyatakan bahwa: segala
sesuatu yang ada mesti mempunyai suatu sebab. &dalayn semesta - termasuk

manusia - adalah sebagai akibat. Di alam semestap& rangkaian sebab-akibat,
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namun tentunya mesti ada Sebab Pertama yang tidakabkan oleh yang lainnya.
Sebaliknya, Sebab Pertama adalah sumber bagi sebab-yang lainnya, tidak berada
sebagai materi, melainkan sebagai "Pribadi" atahaliK", yaitu Tuhan

Antropologiadalah cabang filsafat (bagian metafisika khugasy mempelajari
atau membahas tentang hakikat manusia. Persoalamn didahas dalam antropologi
antara lain: siapakah manusia itu, ciptaan Tuhan atuncul dari alam sebagai hasil
evolusi? Apakah yang hakiki pada manusia itu bagaratau jiwanya? Bagaimanakah
hubungan antar badan dan jiwa? Bagaimanakah habumgnusia dengan tuhannya,
dengan alam, dengan sesamanya, dsb.

Epistemologiadalah cabang filsafat yang mempelajari atau mbagd@entang
hakikat pengetahuan. Persoalan yang dibahas dadastermology antara lain mengenai
sumber-sumber pengetahuan, cara-cara memperolaetpboan, kriteria kebenaran
pengetahuan, dsb.

Logikaadalah cabang filsafat yang mempelajari atau mbhathtentang asas-asas,
aturan-aturan, prosedur dan kriteria penalarampitie yang benar. Logika antara lain
membahas tentang bagaimana cara berpikir yang &gar kesimpulan-kesimpulannya
benar.

Aksiologi adalah cabang filsafat yang mempelajari atau mbakhaentang
hakikat nilai. Aksiologi terdiri darEtika adalah cabang filsafat (bagian aksiologi) yang
mempelajari atau membahas tentang hakikat baiktrjghaperbuatan manusia; dan
Estetika adalah cabang filsafat (bagian aksiologi) yang peajari atau membahas
tentang hakikat sena(t) dan keindahanlfeauty.

Aliran Filsafat. Sebagaimana dapat dipahami dari uraian dimukawdbah
karakteristik berpikir para filsuf yang bersifat itemplatif dan subjektif telah
menghasilkan system gagasan yang bersifat indiladikaunik. Namun demikian, dalam
peta perkembangan system pikiran filsafat para faséifat menemukan kesamaan dan
konsistensi pikiran dalam bentuk beberapa aliréirgm dari para filsuf tertentu. Dengan
demikian, maka dikenal adanya berbagai aliran fétsaeperti Idealisme, Realisme,

Pragmatisme, dsb.

2. Pengertian dan Karakteristik L andasan Filosofis Pendidikan.
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Definis Landasan Filosofis Pendidikan. Landasan filosofis pendidikan adalah
seperangkat asumsi yang bersumber dari filsafag ydijadikan titik tolak dalam
pendidikan.

Struktur Landasan Filosofis Pendidikan. Landasan filosofis pendidikan
sesungguhnya merupakan suatu sistem gagasan tgraadiglikan yang dideduksi atau
dijabarkan dari suatu sistem gagasan filsafat urfMetafisika, Epistemologi, Aksiologi)
yang dianjurkan oleh suatu aliran filsafat tertertial ini dapat dipahami sebagaimana
disajikan oleh Callahan and Clark (1983) dalam &aya “Foundations of Education”,
dan sebagaimana disajikan Edward J. Power (1982md&aryanyaPhilosophy of
Education, Studies in Philosophies, Schooling adddational Policies.

Berdasarkan kedua sumber di atas dapat Anda pddadnwia terdapat hubungan
implikasi antara gagasan-gagasan dalam cabanggélsafiat umum terhadap gagasan-
gagasan pendidikan. Hubungan implikasi antara gaggagasan dalam cabang-cabang
filsafat umum terhadap gagasan pendidikan terstdpet divisualisasikan seperti berikut
ini:

BAGAN

IMPLIKASI KONSEP FILSAFAT UMUM
TERHADAP KONSEP PENDIDIKAN

KONSEP FILSAFAT UMUM K ONSEP PENDIDIKAN

- Hakikat Realitas - Tujuan Pendidikan

- Hakikat Manusia - - Kurikulum Pendidikan

- Hakikat Pengetahuan - Metode Pendidikan

- Hakikat Nilai - Peranan Pendidik dan
Peserta Dididik

Karakteristik Landasan Filosofis Pendidikan. Landasan filosofis pendidikan
berisi tentang gagasan-gagasan atau konsep-konaeg ersifat normatif atau
preskriptif. Landasan filosofis pendidikan dikatakan bersifatnmatif atau preskriptif,

sebab landasan filosofis pendidikan tidak berisidep-konsep tentang pendidikan apa
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adanya (faktual), melainkan berisi tentang konsapskp pendidikan yang seharusnya
atau yang dicita-citakan (ideal), yang disarankiah dilsuf tertentu untuk dijadikan titik
tolak dalam rangka praktek pendidikan dan/atau gteradidikan.

Aliran dalam Landasan Filosofis Pendidikan. Sebagaimana halnya di dalam
filsafat umum, di dalam landasan filsafat pendidikaga terdapat berbagai aliran.
Sehubungan dengan ini dikenal adanya landasawnfidgsendidikan Idealisme, landasan

filosofis pendidikan Realisme, landasan filosom@idikan Pragmatisme, dsb.

Latihan:

Setelah selesai mempelajari uraian materi padaatagibelajar ini, coba Anda
rumuskan: 1) definisi filsafat secara leksikal dgerasional; 2) peta konsep cabang-
cabang atau sistematika filsafat; 3) definisi laaa filosofis pendidikan; 4)
deskripsikan hubungan implikasi antara gagasamdeddang-cabang filsafat dengan
gagasan dalam pendidikan; 5) makna bahwa landadsanfis pendidikan bersifat

normatif atau preskriptif.

Petunjuk Jawaban L atihan:

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 1) Anddupmengingat kembali
pengertian filsafar berdasarkan asal-usul katamy@iuk dapat menjawab tugas
latihan nomor 2) Anda perlu mengacu kepada kornsefang cabang-cabang filsafat
umum dan filsafat khusus. Untuk dapat menjawabstlgighan nomor 3) Anda perlu
mengacu kepada isi dari suatu landasan pendidiaag persifat konseptual, beserta
sumber-sumber dari asumsi pendidikan tersebuth&athomor 4) dapat Anda jawab
dengan mengacu kepada bagan hubungan implikasaagagasan-gagasan filsafat
umum terhadap konsep pendidikan. Adapun untuk metgdatihan nomor 5) Anda
terlebih dahulu perlu memahami makna dari istilaatif dan preskriptif sebagai

salah satu karakteristik filsafat.

Rangkuman

Istilah filsafat berasal dari dua kata dalam lsah¥®unani kuno, yaitu

philein atauphilos yang berarti cinta atau sahabat, daphéa atau sphosyang
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berarti kebijaksanaan. Dengan demikian, berdasarkasal usul katanya filsafat
berarti cinta kepada kebijaksanaan atau sahabaaksdmnaan. Adapun secara
operasional filsafat mengandung dua pengertidkniysebagai proses (berfilsafat)
dan sebagai hasil berfilsafat (sistem teori atasiesy gagasan). Di pihak lain jika
ditinjau secara leksikal filsafat berarti sikapupdatau pandangan hidup.

Berkenaan dengan objek studi, proses studi, tugtadi, hasil studi,
penyajian dan sifat kebenaran filsafat dapat dtiikasi karakteristik sebagai
berikut: 1) komprehensif mendasar, 2) kontemplatiikal dan sinoptik, 3)
normatif atau preskriptif dan individualitistik-uqi 4) tematik sistematis dalam
bentuk naratif atau profetik, dan 5) subjektifgialistik.

Berdasarkan objek yang dipelajarinya filsafat dajetsifikasi ke dalam:
1) Filsafat Umum atau Filsafat Murni, dan 2) FiltafKhusus atau Filsafat
Terapan.Cabang Filsafat Umum. Filsafat umum temtas: a. Metafisika yang
meliputi: (1) Metafisika Umum atau Ontologi, dan) (@etafisika Khusus yang
meliputi cabang: (@) Kosmologi, (b) Teologi, dgn) Antropologi. b.
Epistemologi. c. Logika. d. Aksiologi yang melipgabang: (1) Etika dan (2)
Estetika. Adapun cabang Filsafat Khusus antara Iélip Filsafat Hukum, (2)
Filsafat llmu, (3) Filsafat Pendidikan, dsb. Di @al filsafat dikenal adanya
berbagai aliran seperti Idealisme, Realisme, Préigma, dsb.

Landasan filosofis pendidikan adalah seperangkahsisyang bersumber
dari filsafat yang dijadikan titik tolak dalam pkdikan. Sebab itu, terdapat
hubungan implikasi antara gagasan-gagasan dalaangaiabang filsafat umum
terhadap gagasan-gagasan pendidikan. Landasamwfilggendidikan memiliki
karakteristik dan aliran yang sama dengan karaitiierilan aliran-aliran yang ada

dalam filsafat.

TesFormatif 1
Jawablah semua soal di bawah ini secara ringkabelzer!

1. Rumuskan definisi filsafat berdasarkan asal ketanya (secara etimologis).
2. Apa yang dimaksud dengan berfikir kontemplatif ?
3. Apa yang dimaksud dengan berfikir sinoptik?
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4. Kemukakan satu istilah yang menunjukkan kargktkethasil studi filsafat !
5. Kemukakan satu istilah yang menunjukkan karsttlkeikebenaran filsafat !
6. Rumuskan definisi filsafat sebagai hasil berfiki
7. Apa yang disebut dengan Epistemologi?
8. Apa yang disebut dengan Antropologi?
9. Kemukakan contoh filsafat khusus (filsafat teray

10. Apa yang dimaksud dengan landasan filosofislipé@mn?

Balikan dan Tindak L anjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Riringang terdapat pada
bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaban Andangebenar, kemudian gunakan
rumus di bawabh ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda terhadap materi Kegiatan
Belajar 1.

Rumus:

Jumlah jawaban benar
Tingkat Penguasaan = X 100 %
10

Kriteria Tingkat Penguasaan:

90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Baik.
70% - 79 % = Cukup.

<69 % = Kurang.

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% g sitahkan Anda lanjutkan untuk
mempelajari Kegiatan Belajar Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda
masih di bawah 80%, maka Anda harus mengulangigfagiBelajar 1, terutama bagian-
bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN
IDEALISME DAN REALISME

Kegiatan belajar ini menyajikan dua aliran filosofiendidikan, yaitu: landasan
filosofis pendidikan Idealisme dan landasan filesopendidikan Realisme. Kajian
landasan filosofis pendidikan dari kedua aliraseébut meliputi  konsep filsafat umum
Idealisme dan konsep filsafat umum Realisme, sengplikasi konsep filsafat umum
masing-masing aliran tersebut terhadap konsep giéadnya. Dengan demikian setelah
mempelajari kegiatan belajar ini Anda akan dapamatemi konsep hakikat: realitas,
manusia, pengetahuan, dan nilai menurut Idealisiwe Kealisme; serta implikasi
terhadap konsep pendidikannya yang meliputi : tujyzendidikan, isi/kurikulum
pendidikan, metode pendidikan, serta peranan pindiich peserta didik.

1. Landasan Filosofis Pendidikan I dealisme
a. Konsep Filsafat Umum

Metafisika: Hakikat RealitasDi alam semesta dapat kita temukan berbagai hal,
seperti batu, air, tumbuhan, khewan, manusia, gynantan, speda motor, buku, kursi,
tata surya, dsb. Selain itu, kita juga mengenal yayay disebut jiwa, spirit, ide, dsb.
Segala hal yang ada di alam semesta itu diseblitass@eality). Sesuai dengan sifat
berpikirnya yang radikal, para filsuf mempertanyal@akah sesungguhnya (hakikat)
realitas itu? Jawaban mereka berbeda-beda sesngardditik tolak berpikir, cara
berpikir dan tafsirnya masing-masing.

Menurut para filsuf Idealisme, hakikat realitasrdifat spiritual daripada bersifat
fisik, atau bersifat mental daripada bersifat mateHal ini sebagaimana dikemukakan
Plato, bahwa dunia yang kita lihat, kita sentuh &ia alami melalui indera bukanlah
dunia yang sesungguhnya, melainkan suatu duniangagyéa copy world); dunia yang
sesungguhnya adalah dunia idea-i(fs® world of “ideas”). Karena itu Plato disebut
sebagai seorang ldealist (S.E. Frost Jr., 1957).

Menurut penganut Idealisme, realitas diturunkan i danatu substansi
fundamental, yaitu pikiran/spirit/roh. Benda-bendag bersifat material yang tampak

nyata, sesungguhnya diturunkan dari pikiran/jiwia/@ontoh: Kursi yang sesungguhnya
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bukanlah bersifat material, sekalipun Anda menemukarsi yang tampak bersifat
material, namun hakikat kursi adalah spirituallidgaitu ide tentang kursi. Pada tingkat
universal (alam semesta), pikiran-pikiran yangdpaéas hidup dalam suatu dunia yang
bertujuan yang dihasilkan oleh suatu pikiran yaak terbatas atau yang Absolut.
Seluruh alam semesta diciptakan oleh suatu pikatan roh yang tak terbatas. Karena
itu, segala sesuatu dan kita (manusia) merupa&giat kecil dari pikiran atau roh yang
tak terbatas (Callahan and Clark, 1983). Pandangztafisika Idealisme diekspresikan
Parmenides dengan kalim&What cannot be thought cannot be real”/ Apa yaidpk
dapat dipikirkan tidaklah nyateéSchoupenhauer mengekspresikannya dengan pernyataan
“The world is my idea”/ Dunia adalah ideku (G.F. Kneller, 1971). Seltabkeberadaan
(eksistensi) sesuatu tergantung kepada pikiraa/gpirit/roh.

Hakikat Manusia.Sejalan dengan gagasan di atas, menurut paré Ifllsalisme
bahwa manusia hakikatnya bersifat spiritual atajivlean. Pribadi manusia
digambarkan dengan kemampuan kejiwaannya (sep&gmampuan berpikir,
kemampuan memilih, dsb). Manusia hidup dalam ddeiggan suatu aturan moral yang
jelas — yang diturunkan dari Yang Absolut. Karerenasia merupakan bagian dari alam
semesta yang bertujuan, maka manusia pun merupaldhluk yang cerdas dan
bertujuan. Selain itu, karena “pikiran manusia dibbi kemampuan rasional, maka ia
mempunyai kemampuan untuk menentukan pilihan, elahdmakhluk yang bebas”
(Edward J. Power, 1982).

Hakikat manusia bersifat spiritual atau kejiwaBerkenaan dengan ini setiap
manusia memiliki bakat kemampuannya masing-magamy mengimplikasikan status
atau kedudukan dan peranannya di dalam masyare@ata Kita ambil contoh dari teori
Plato tentang tiga bagian jiWRIlato’s tripartite theory of the soulMenurut Plato, setiap
manusia memiliki tiga bagian jiwa, yaitunous (akal, fikiran) yang merupakan bagian
rasional,thumos (semangat atau keberanian), @githumia(keinginan, kebutuhan atau
nafsu). Pada setiap orang, dari ketiga bagian jexsebut akan muncul salah satunya
yang dominan. Sehingga: pertama, ada orang yangindombakat kemampuan
berpikirnya; kedua, ada yang dominan keberanianrgan ketiga ada yang dominan
keinginan/nafsunya. Atas dasar ini, Plato menghkasi manusia di dalam negara

berdasarkan bakat kemampuannya tersebut, yaitwanp@r kelascounselors(kelas
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penasihat atau pembimbing / pemimpin), yaitu paradekiawan atau para filsuf; kedua,
kelasthe state-assistantsguardians(kelas pembantu/penjaga) yaitu kelompok militer;
dan ketiga, kelasnoney makergkelas karya/penghasil) yaitu para petani, pertasa
industrialis, dsb. Namun demikian klasifikasi maaugersebut bukanlah kasta yang
secara turun temurun tidak dapat berubah. Apal@kearang dari kelas tertentu -
misalnya: dari kelas karya - ternyata memiliki Hakang sesuai dengan bakat dalam
kelas penjaga atau pembimbing, maka ia harus spgetah ke kelas yang sesuai dengan
bakatnya itu, demikian pula sebaliknya. Selain Rlato menghubungkan ketiga bagian
jiwa manusia dengan empat kebajikan poko&rdinal virtues)sebagai moralitas jiwa
(soul's morality) yaitu: kebijaksanaan/kearifan, keperkasaan, petad@n diri, dan
keadilan. Pikiran/akal dihubungkan dengan kebija&aa/kearifan yang harus menjadi
moralitas jiwa kelas counselor/ pembimbing/ pemimgeberanian dihubungkan dengan
keperkasaan yang harus menjadi moralitas jiwa kalber / penjaggguardians) nafsu
dihubungkan dengan pengendalian diri yang harusjadiermoralitas jiwa kelas
karya/penghasil.Adapun keadilan harus menjadi rtasajiwva semua orang dari kelas
manapun agar keselarasan dan kesimbangan tetephara dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat Anda simpulkarwd®ahakikat manusia
bukanlah badannya, melainkan jiwa/spiritnya, mamasialah makhluk berpikir, mampu
memilih atau bebas, hidup dengan suatu aturan nyargy jelas dan bertujuan. Tugas
dan tujuan hidup manusia adalah hidup sesuai debgkatnya serta nilai dan norma
moral yang diturunkan oleh Yang Absolut.

Epistemologi: Hakikat PengetahuarProses mengetahui terjadi dalam pikiran,
manusia memperoleh pengetahuan melzugpikir. Di samping itu, manusia dapat pula
memperoleh pengetahuan melaluntuisi. Bahkan beberapa filsuf Idealisme percaya
bahwa pengetahuan diperoleh dengan caemgingat kembal(semua pengetahuan
adalah sesuatu yang diingat kembali). Plato adsd&h seorang penganut pandangan ini.
la sampai pada kesimpulan tersebut berdasarkansasmshwa spirit/jiwa manusia
bersifat abadi, yang mana pengetahuan sudah adalain spirit/jiwa sejak manusia
dilahirkan.

Bagi penganukdealisme Objectiveeperti Plato, ide-ide merupakan esensi yang

keberadaannya bebas dari pendriaan. Sedangkanpbaganutldealisme Subjective
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seperti George Barkeley, bahwa manusia haagatdnengetahui dengan apa yang ia
persepsi. Karena itu, pengetahuan manusia hanyaalpakan keadaan dari pikirannya
atau idenya. Adapun setiap rangsangan yang ditemhed pikiran hakikatnya
diturunkan atau bersumber dari Tuhan, Tuharahd&pirit Yang Tak Terbatas
(Callahan and Clark, 1983).

Sehubungan dengan hal di atas, kebenaran (pengatatang benar) hanya
mungkin didapat oleh orang-orang tertentu yang ridnpikiran yang baik saja,
sedangkan kebanyakan orang hanya sampai padattipgkdapat” (Edward J. Power,
1982). Adapun uji kebenaran pengetahuan dilakukaalm uji konsistensi atau
koherensi dari ide-idenya. Sebab itu teori uji kabhannya dikenal sebagdieori
Konsistensi/Teori KoherensContoh: “Semua makhluk bersifat fana (dapat russiaki
mati), Igbal adalah makhluk, sebab itu Igbal akat’imPengetahuan ini adalah benar,
sebab ide-idenya koheren atau konsisten. “Jalarupakan urat nadi perekonomian
masyarakat, Amin bunuh diri dengan jalan memutuska nadinya, karena itu Amin
telah membunuh jalannya perekonomian masyarakatigétahuan ini adalah salah,
sebab ide-idenya tidak konsisten/tidak koheren.

Aksiologi: Hakikat Nilai Para filsuf Idealisme sepakat bahwa nilai-nilaisifat
abadi. Menurut penganddealisme Theistikiilai-nilai abadi berada pada Tuhan. Baik
dan jahat, indah dan jelek diketahui setingkat danige baik dan ide indah konsisten
dengan baik dan indah yang absolut dalam TuhangdPeitldealisme Pantheistik
mengidentikan Tuhan dengan alam. Nilai-nilai adabbkolut dan tidak berubah (abadi),
sebab nilai-nilai merupakan bagian dari aturanastuyang sudah ditentukan alam
(Callahan and Clark, 1983). Sebab itu dapat Andgulikan bahwa manusia diperintah

oleh nilai-nilai moral imperatif dan abadi yang $&mnber dari Realitas Yang Absolut.

2. Implikas terhadap Pendidikan

Konsep filsafat umum Idealisme (hakikat: realitesgnusia, pengetahuan, dan
nilai) sebagaimana telah Anda pahami melalui uradaratas berimplikasi terhadap
konsep pendidikannya. Implikasi tersebut sebagaandaumraikan berikut ini:

Tujuan PendidikanTujuan pendidikan adalah untuk membantu perkembmanga

pikiran dan diri pribad{self) siswa. Sebab itu, sekolah hendaknya menekankéraekt
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aktifitas intelektual, pertimbangan-pertimbangan raho pertimbangan-pertimbangan
estetis, realisasi diri, kebebasan, tanggung jagab,pengendalian diri demi mencapai
perkembangan pikiran dan diri pibadi (Callahan &idrk, 1983). Dengan kata lain,
pendidikan bertujuan untuk membantu pengembangaakiesn serta mengembangkan
bakat manusia dan kebajikan sosial” (Edwar@alver, 1982). Mengingat bakat
manusia berbeda-beda maka pendidikan yang dibekidqaada setiap orang harus sesuai
dengan bakatnya masing-masing sehingga kedudwaatan, fungsi dan tangung jawab
setiap orang di dalam masyarakat/negara menjaatutesesuai asdthe right man on
the right place”, dan lebih jauh dari itu agar manusia hidup sesilai dan norma yang
diturunkan dari Yang Absolut.

Kurikulum Pendidikan Demi mencapai tujuan pendidikan di atas, kurikulum
pendidikan Idealisme berisikgmendidikan liberaldan pendidikan vokasional/praktis
Pendidikan liberal dimaksudkan untuk pengembanganaknpuan-kemampuan rasional
dan moral, adapun pendidikan vokasional untuk peaggan kemampuan suatu
kehidupan/pekerjaan. Kurikulumnya diorganisasi nmenmata pelajaran dan berpusat
pada materi pelajarafsubject matter centeredKarena masyarakat dan Yang Absolut
mempunyai peranan menentukan bagaimana seharusdiédu hidup, maka isi
kurikulum tersebut harus merupakan nilai-nilai kedoyaan yang esensial dalam segala
zaman. Sebab, itu, mata pelajaran atau kurikulemdidikan itu cenderung berlaku
sama untuk semua siswa. Dengan demikian CallahanGliark (1983) menyatakan
bahwa orientasi pendidikan Idealisme ad&abkensialisme.

Metode Pendidikan.Struktur dan atmosfir kelas hendaknya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir, dan untekggunakan kriteria penilaian
moral dalam situasi-situasi kongkrit dalam kontg@lkdajaran. Namun demikian, tidak
cukup mengajar siswa tentang bagaimana berpilatahdangat penting bahwa apa yang
siswa pikirkan menjadi kenyataan dalam perbuatan.

Metode mengajar hendaknya mendorong siswa memperkekrawala;
mendorong berpikir reflektif; mendorong pilihantpdn moral pribadi, memberikan
keterampilan-keterampilan berpikir logis; membeniké&kesempatan menggunakan
pengetahuan untuk masalah-masalah moral dan sosaingkatkan minat terhadap isi

mata pelajaran; dan mendorong siswa untuk menenitagnilai peradaban manusia
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(Callahan and Clark, 1983). Sebagaimana dikemuk&dwmard J. Power (1982), para
filsuf Idealisme “lebih menyukai metodbalektik tetapi beberapa metode yang efektif
yang mendorong belajar dapat diterima. Metode igédmh Idealisme cenderung
mengabaikan dasar-dasar fisiologis dalam belajar”.

Peranan Guru dan Sisw&ara filsuf Idealisme mempunyai harapan yang tinggi
dari para guru. Guru harus unggulexcellent) agar menjadi teladan bagi para
siswanya, baik secara moral maupun intelektualaKidda satu unsur pun yang lebih
penting di dalam sistem sekolah selain guru. Ganusunggul dalam pengetahuan dan
memahami kebutuhan-kebutuhan serta kemampuan-kemaangara siswa; dan harus
mendemonstrasikan keunggulan moral dalam keyakiaartingkah lakunya. Guru harus
juga melatih berpikir kreatif dalam mengembangkasekpatan bagi pikiran siswa
untuk menemukan, menganalisis, memadukan, mesaintdan menciptakan aplikasi-
aplikasi pengetahuan untuk hidup dan berbuat (Ratiaand Clark, 1983). Karena itu
guru hendaknya bertanggung jawab menciptakan limggoa pendidikan bagi para siswa.
Adapun siswa berperan bebas mengembangkan kepuibddn bakat-bakatnya (Edward
J. Power, 1982).

2. Landasan Filosofis Pendidikan Realisme
a. Konsep Filsafat Umum

Terlebih dahulu perlu dikemukakan bahwa Realismeupakan aliran filsafat
yang luas dan bervariasi. Di satu pihak, Realisneéiputi materialisme; di lain pihak,
Realisme juga meliputi pandangan yang mendekatadepdealisme. Titus dkk., (1979)
antara lain mengidentifikasi tiga jenis Realismajtly Realisme Mekanis, Realisme
Objektif, dan Realisme Pluralistik. Tampak bahwaal®ee cukup rumit untuk bisa
dijelaskan secara ringkas dengan harapan mencaekupagenis Realisme yang ada.
Sehubungan dengan hal di atas, dalam rangka memétsafat pendidikan Realisme,
uraian di bawah ini hanya akan menyajikan idetideim filsuf Realisme sebagaimana
telah diuraikan oleh Calahan and Clark dalam kamgdfoundations of Education”
(1983).

Metafiska: Hakikat Realitas Jika filsuf Idealisme menekankan

pikiran.jiwa/spirit/roh sebagai hakikat realitagpaliknya menurut para filsuf Realisme
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bahwa dunia terbuat dari sesuatu yang nyata, sutistalan material yang hadir dengan
sendirinya(entity). Di dunia atau di alam tersebut terdapat hukumihulalam yang
menentukan keteraturan dan keberadaan setiap yathigdengan sendirinya dari alam
itu sendiri (Callahan and Clark, 1983). Realitakiketnya bersifat objektif, artinya
bahwa realitas berdiri sendiri, tidak tergantuatau tidak bersandar kepada
pikiran/jiwa/spirit/roh. Namun demikian, meretetap mengakui keterbukaan realitas
terhadap pikiran untuk dapat mengetahuinya. Hamgja sealitas atau dunia itu
bukan/berbeda dengan pikiran atau keinginan manusia

Hakikat Manusia Manusia adalah bagian dari alam, dan ia muncuallain
sebagai hasil puncak dari mata rantai evolusi yangdi di alam. Hakikat manusia
didefinisikan sesuai dengan apa yang dapat dikem@a. Pikiran (jiwa) adalah suatu
organisme yang sangat rumit yang mampu berpikimiNg sekalipun manusia mampu
berpikir ia bisa bebas atau tidak bebas (EdwaRbwier, 1982). Manusia dan masyarakat
adalah bagian dari alam. Karena di alam semesfagat hukum alam yang mengatur
dan mengorganisasikannya, maka untuk tetap sumare bahagia tugas dan tujuan
manusia adalah menyesuaikan diri terhadap hukurarhuélam, masyarakatnya dan
kebudayaannya.

Epistemologi: Hakikat PengetahuarKetika lahir, jiwa atau pikiran manusia
adalah kosong. Saat dilahirkan manusia tidak membpengetahuan atau ide-ide
bawaan, John Locke mengibaratkan pikiran/jiwa menusebagaiabula rasa(meja
lilin/kertas putih yang belum ditulisi) Pengetahuan diperoleh manusia bersumber dari
pengalaman indra. Manusia dapat menggunakan péngetaya dalam berpikir untuk
menemukan objek-objek serta hubungan-hubungannyg tydak ia persepsi (Callahan
and Clark, 1983). Mengingat realitas bersifat otijeknaka terdapat dualisme antara
orang yang mengetahui dengan realitas yang diketdmplikasinya, para filsuf
Realisme menganut“prinsip independensi” yang menyatakan bahwa pengetahuan
manusia tentang realitas tidak dapat mengubahangisitau esensi realitas.

Karena realitas bersifat material dan nyata, mafsekaran pengetahuan diuji
dalam kesesuaiannya dengan fakta di dalam dunierislaftau pengalaman dria. Teori
uji kebenaran ini dikenal sebag@eori KorespondensiContoh: Apabila seseorang

mengatakan bahwa rasa gula adalah manis, untugetami kebenaran pengetahuan /

Tatang Sy File 2010 71



Landasan Filosofis Pendidikan

pernyataan tersebut harus diuji melalui pengalamasalnya dengan mencicipi gula.
Jika dari pengalaman mencicipi gula ternyata gulaasanya manis, maka pengetahuan
itu benar. Atas dasar prinsip independensi dan tewespondensi, maka pengetahuan
mungkin saja berubah. Apa yang dulu dinyatakan henagkin sat ini dinyatakan salah,
atau mungkin pula sebaliknya sesuai dengan hasijgaman empiris yang didapat.
Sebab itu, epistemologi demikian dikenal pula sebBmpirismeatauObjektivisme.

Aksiologi: Hakikat Nilai Karena manusiadalah bagian dari alam, maka ia
pun harus tunduk kepada hukum-hukum alam, demikala masyarakat. Hal ini
sebagaimana dikemukakan Edward J. Power (1982) dahWingkah laku manusia
diatur oleh hukum alam, dan pada tingkat yang lebitdah diuji melalui konvensi atau
kebiasaan, dan adat istiadat di dalam masyaralditai-nilai individual dapat diterima
apabila sesuai dengan nilai-nilai umum masyargkatPendapat umum masyarakat
merefleksikan status quo realitas masyarakat, danenk realitas masyarakat
merepresentasikan kebenaran yang adalah ke luameéaeka sendiri, serta melebihi
pikiran, maka hal itu berguna sebagai suatu standurk menguji validitas nilai-nilai
individual” (Callahan and Clark, 1983).

b. Implikas terhadap Pendidikan

Tujuan PendidikanPendidikan pada dasarnya bertujuan agar para siapat
bertahan hidup di dunia yang bersifat alamiah, neoiph keamanan dan hidup bahagia.
Dengan jalan memberikan pengetahuan yasgnsiakepada para siswa, maka mereka
akan dapat bertahan hidup di dalam lingkungan alamsosialnya. Pengetahuan tersebut
akan memberikan keterampilan-keterampilan yangimpegnintuk memperoleh keamanan
dan hidup bahagia. Edward J. Power (1982) menylikap pandangan para filsuf
Realisme bahwa tujuan pendidikan Realisme adaldabkuipenyesuaian diri dalam
hidup dan mampu melaksanakan tanggung jawab sosial”

Kurikulum Pendidikan.Kurikulum sebaiknya meliputi: (1) sains/IPA dan
matematika, (2) llmu-ilmu kemanusiaan dan ilmu-ileasial, serta (3) nilai-nilai.

Sains dan matematika sangat dipentingkan. Kebemasiaas dan matematika
dipertimbangkan sebagai lingkup yang sangat pewkatgm belajar. Sebab, pengetahuan

tentang alam memungkinkan umat manusia untuk dapayesuaikan diri serta tumbuh
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dan berkembang dalam lingkungan alamnya. limu kesiaan tidak seharusnya
diabaikan, sebab ilmu kemanusiaan diperlukanapeétidividu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosialnya. Kurikulum hendaknyaekankan pengaruh lingkungan
sosial terhadap kehidupan individu. Dengan mengetabkuatan yang menentukan
kehidupan kita, kita berada dalam posisi untuk readglikan mereka (lingkugan sosial).
Nilai-nilai dari objektifitas dan pengujian kritiyang bersifat ilmiah hendaknya
ditekankan. Ketika mengajarkan nilai-nilai, sebgikrtidak menggunakan satu metode
yang normatif, tetapi menggunakan analisis kritintuk mendorong kebiasaan-
kebiasaan belajar yang diharapkan, ganjaran hegdaliiberikan ketika kebiasaan-
kebiasaan yang diharapkan dicapai (Callahan ar,Ql883).

Para filsuf Realisme percaya bahwa kurikulum yaai§g diorganisasi menurut
mata pelajaran dan berpusat pada materi pelajs@nect matter centeredMateri
pelajaran hendaknya diorganisasi menurut pringipsip psikologis tentang belajar,
mengajarkan materi pelajaran hendaknya dimulai gamg bersifat sederhana menuju
yang lebih kompleks. Karena masyarakat dan alarkughthukum alam) mempunyai
peranan menentukan bagaimana seharusnya indivaiyp hintuk menyesuaikan diri
dengannya, maka kurikulum direncanakan dan diosgaikan oleh guru/orang dewasa
(society centered)Adapun isi kurikulum (mata pelajaran-mata pelajar@rsebut harus
berisi pengetahuan dan nilai-nilasensialagar siswa dapat menyesuaikan diri baik
dengan lingkungan alam, masyarakat dan kebudayaa@®pab itu Callahan dan Clark
(1983) menyatakan bahwa orientasi pendidikan Raealisnemiliki kesamaandengan
orientasi pendidikan ldealisme, yalEssensialisme

Metode Pendidikan “Semua belajar tergantung pada pengalaman, baik
pengalaman langsung maupun tidak langsung (sepetdlui membaca buku mengenai
hasil pengalaman orang lain), kedua-duanya perfajidan kepada siswa. Metode
penyajian hendaknya bersifat logis dan psikoldgesnbiasaamerupakan metode utama
yang diterima oleh para filsuf Realisme yang mekapapenganutBehaviorismé
(Edward J. Power, 1982). Metode mengajar yang disarankan para filosof Realis
bersifatotoriter. Guru mewajibkan para siswa untuk dapat mengheadahjelaskan, dan
membandingkan fakta-fakta; mengiterpretasi hubuwigdmungan, dan mengambil

kesimpulan makna-makna baru.
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Evaluasi merupakan suatu aspek yang penting dalangayar. Guru harus
mengunakan metode-metode objektif dengan mengesiadaa memberikan jenis-jenis
tes yang memungkinkan untuk dapat mengukur seegat tpemahaman para siswa
tentang materi-materi yang dianggap esensial. €ds gering dilakukan. Untuk tujuan
memotivasi, para filsuf Realisme menekankan balesaselalu penting bagi guru untuk
memberikan ganjaran terhadap setiap siswa yang apancsukses. Ketika guru
melaporkan prestasi para siswanya, ia mengudtkanrforces)apa yang mesti dipelajari
(Callahan and Clark, 1983).

Peranan Guru dan Sisw&uru adalah pengelola kegiatan belajar-mengajar di
dalam kelagclassroom is teacher-centeredjru adalah penentu materi pelajaran; guru
harus menggunakan minat siswa yang berhubungaradengta pelajaran, dan membuat
mata pelajaran sebagai sesuatu yang kongkrit umkakami siswa. Para siswa
memperoleh disiplin melalui ganjaran dan prestasingendalikan perhatian para siswa,
dan membuat siswa aktif (Callahan and Clark, 19&%ngan demikian guru harus
berperan sebagai “penguasa pengetahuan; menguasaiarkpilan teknik-teknik
mengajar; dengan kewenangaembentulprestasi siswa”. Adapun siswa berperan untuk
“menguasai pengetahuan yang diandalkan; siswa aatigpada aturan dan berdisiplin,
sebab aturan yang baik sangat diperlukan untukjaoeldisiplin mental dan moral
dibutuhkan untuk berbagai tingkatan keutamaan” @dw. Power, 1982).

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa orientasi igtkad Realisme
memiliki kesamaan dengan orientasi pendidikan Idealisme, yaHssensialisme
Pendidikan Idealisme dan Realisme sama-sama meéekgrentingnya memberikan
pengetahuan dan nilai-nilai esensial bagi parasidMamun demikian, karena kedua
aliran tersebut memiliki perbedaan konsep mengdsafat umumnya (hakikat: realitas,
pengetahuan, manusia,dan nilai-nilai) yang mengaiasan bagi konsep pendidikannya,
maka dapat dipahami pula jika kedua aliran itu pteteerbeda dalam hal tujuan
pendidikannya, kurikulum pendidikannya, metodedi#ikan, serta peranan guru dan

peranan siswanya.

Latihan:
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Setelah selesai mempelajari uraian materi padateygpembelajaran ini, coba Anda
rumuskan kembali: 1) tujuan pendidikan dan kurikulpendidikan Idealisme, serta
cari dan jelaskan konsep filsafat umum yang melsinga! 2) rumuskan kembali
metode pendidikan serta peranan guru dan siswa roteraliran Realisme,

selanjutnya cari dan jelaskan konsep filsafat ungang melandasinya!

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk dapat menjawab tugas latihan no. 1) Andauperéngkaji kembali konsep
tujuan pendidikan dan kurikulum pendidikan Ideaksn$elanjutnya Anda perlu
melakukan analisis terhadap konsep filsafat umuemlisme yang berimplikasi
terhadap tujuan dan kurikulum yang bersangkutartulJmlapat menjawab tugas
latihan no. 2) Anda perlu mengkaji kembali konsegiode pendidikan, peranan guru
dan siswa menurut Realisme. Selanjutnya Anda peglakukan analisis terhadap
konsep filsafat umum Realisme yang berimplikashdadap metode pendidikan,

peranan guru dan peranan siswa yang bersangkutan.

Rangkuman

Idealisme: hakikat realitas bersifat kejiwaan/spiritual/rolaideal. Manusia
memperoleh pengetahuan melalui berpikir, intuisuamengingat kembali. Kebenaran
pengetahuan diuji melalui koherensi/konsistensi-idgmya. Adapun hakikat nilai
diturunkan dari realitas absolute (Tuhan). Implikga: pendidikan hendaknya bertujuan
untuk mengembangkan bakat, kepribadian, dan ikebegosial para siswa, agar mereka
dapat melaksanakan kehidupan yang baik di dalanyarasat/negara sesuai nilai-nilai
yang diturunkan dari Yang Absolut. Untuk itu kurion berisikan pendidikan liberal dan
pendidikan vokasional/praktis; kurikulum harus meampengetahuan dan nilai-nilai
esensial kebudayaan; sebab itu kurikulum pendidi&anderung sama untuk semua
siswa. Kurikulum Idealisme bersifasubject matter centeredMetode dialektik
diutamakan, namun demikian beberapa metode yagldifeyang mendorong belajar
dapat diterima; kecenderungannya mengabaikarr-dasar fisiologis dalam belajar”.
Guru harus unggul dalam hal intelektual maupun mbekerjasama dengan alam dalam

proses pengembangan manusia; dan bertanggung jamalriptakan lingkungan
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pendidikan bagi para siswa. Adapun siswa berpleebas mengembangkan kepribadian
dan bakat-bakatnya.

Realisme: Hakikat realitas bersifat fisik/material dan oltjekkeberadaan dan
perkembangan realitas diatur dan diorganisasikeh dukum alam. Manusia adalah
bagian dan dihasilkan dari alam itu sendiri; hakigabadi tertentukan dari apa yang
dapat dikerjakannya; manusia mampu berpikir tetapilapat bebas atau tidak bebas.
Pengetahuan diperoleh manusia melalui pengalamadripan; kebenaran pengetahuan
diuji melalui korespondensinya dengan fakta. Niakikatnya diturunkan dari hukum
alam dan konvensi/kebiasaan serta adat istiadayarssat. Implikasinya: pendidikan
bertujuan agar siswa mampu menyesuaikan diri defiggkungannya, dan mampu
melaksanakan tanggungjawab sosial. Kurikulum pekaid berpusat kepada isi mata
pelajaran; adapun mata pelajarannya terdiri atass/sdPA, matematika, ilmu
kemanusiaan dan IPS, serta nilai-nilai. Kurikuliensébut harus memuat pengetahuan
dan nilai-nilai esensial kebudayaan yang diberlakuksama untuk semua siswa.
Kurikulum direncanakan dan ditentukan oleh gururikidum Realisme bersifaubject
matter centeredMetode mengajar yang utama adalah pembiasaansisara hendaknya
belajar melalui pengalaman langsung ataupun pemgaldidak langsung. Peranan guru
cenderung bersifat otoriter; guru harus menguapangetahuan dan keterampilan
teknik-teknik mengajar; Guru memiliki kewenangarada membentuk prestasi siswa.
Adapun siswa berperan untuk menguasai pengetathangs taat pada aturan dan
disiplin.

Realisme dan Idealisme memiliki kesamaan dalamnt@$ pendidikannya,
yaitu Essensialisme. Namun demikian karena kedwanaini memiliki gagasan yang
berbeda mengenai filsafat umumnya, maka keduanaliratetap memiliki perbedaan
pula dalam hal tujuan pendidikan, isi kurikulumnyaetode pendidikan, serta peranan

pendidik dan peranan peserta didik/siswanya.

Tes Formatif 2
Jawablah semua soal di bawah ini Secara ringkabelazar:
1. Rumuskaan tujuan pendidikan menurut filsafatilidme.

2. Apakah hakikar realitas menurut Idealisme?
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3. Menurut Idealisme hakikat manusia bersifatitgl, ia adalah makhluk berpikir yang
mampu memilih, dan memiliki bakat kemampuannya nmaiasing yang
mengimplikasikan status atau kedudukan dan pergaadndalam negara. Apakah

implikasi gagasan tersebut terhadap peranan siemamit Idealisme?

IN

. Idealisme mengajarkan bahwa nilai hakikatnyarditkan dari realitas yang absolut
(Tuhan), bersifat universal dan abadi. Apakah ikagi gagasan tersebut terhadap isi
kurikulum pendidikan Idealisme?

Apakah fungsi pendidikan liberal menurut figdgpendidikan Idealisme?

Metode pendidikan apakah yang dutamakan @aganut Realisme ?

Kemukakan salah satu peranan pendidik menurutdti$zealisme!

© N o O

Menurut penganut Realisme manusia adalah bagiahatihdari alam; hakikat nilai
diturunkan dari hukum alam dan adat kebiasaan anakgt. Apakah implikasi
gagasan tersebut terhadap tujuan pendidikan Resism

9. Kemukakan isi kurikulum pendidikan menurut filsgf@ndidikan Realisme!

10.Kemukakan kesamaan orientasi pendidikan IdealissmeRe&alisme !

Balikan dan Tindak L anjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Rir2ngang terdapat pada
bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaban Andangébenar, kemudian gunakan
rumus di bawabh ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda terhadap materi Kegiatan
Belajar ini.

Rumus:
Jumlah jawaban benar

Tingkat Penguasaan = X 100 %
10

Kriteria Tingkat Penguasaan:

90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Baik.
70% - 79 % = Cukup.

<69 % = Kurang.

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% kg sifahkan Anda lanjutkan untuk
mempelajari Kegiatan Belajar selanjutnyBagus ! Akan tetapi apabila tingkat
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penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda hangulangi Kegiatan Belajar
ini, terutama bagian-bagian yang belum Anda kuasai.

Tatang Sy File 2010 78



Landasan Filosofis Pendidikan

Kegiatan Belajar 3

LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN PRAGMATISME
DAN LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN NASIONAL
(PANCASILA)

Melalui kegiatan belajar ini, Anda akan mengkapdasan filosofis pendidikan
Pragmatisme dan landasan filosofis pendidikan nasioyaitu landasan filosofis
pendidikan yang berdasarkan Pancasila. Kajiamd#&kdua landasan filosofis tersebut
meliputi konsep filsafat umum masing-masing aliyang bersangkutan, serta implikasi
terhadap konsep pendidikan. Dengan demikian sete&hpelajari kegiatan belajar ini
Anda akan dapat memahami hakikat: realitas, manpsiagetahuan, dan nilai menurut
Pragmatisme dan Pancasila; serta implikasinyadefhpendidikan yang meliputi: tujuan
pendidikan, isi/kurikulum pendidikan, metode perkhd, serta peranan pendidik dan

peserta didik.

1. Landasan Filosofis Pendidikan Pragmatisme
a. Konsep Filsafat Umum

Metafisika: Hakikat Realitas Aliran filsafat Pragmatisme dikenal pula dengan
sebutan Eksperimentalisme dan Instrumentalisme. uklénpenganut Pragmatisme
hakikat realitas adalah segala sesuatu yaatand manusia (pengalaman); bersifat
plural (pluralistic); dan terus menerus berubah. Mereka berargumerdhsiabrealitas
adalah sebagaimana dialami melalui pengalamanpsgtiividu (Callahan and Clark,
1983). Hal ini sebagaimana dikemukakan William Jarmehwa: “Dunia nyata adalah
dunia pengalaman manusia” (S.E. Frost Jr., 1954t @ural realitas antara lain tersurat
dalam pernyataan John Dewey: “Dunia yang ada segairda adalah dunia pria dan
wanita, sawah-sawah, pabrik-pabrik, tumbuhan-turabutian binatang-binatang, kota
yang hiruk pikuk, bangsa-bangsa yang sedang beyjuasb. .... adalah dunia
pengalaman kita” (H.H. Titus et all, 1959). Mengihgealitas ini terus berubah, maka
realitas tak pernah lengkap atau tak pernah sel8ebab itu, tujuan akhir realitas pun
berada bersama perubahan tersebut. Jadi menugameérPragmatisme, “hanya realitas
fisik yang ada, teori umum tentang realitas tidakhgkin dan tidak diperlukan” (Edward
J. Power, 1982).
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Hakikat Manusia Kepribadian/manusia tidak terpisah dari realifgada
umumnya, sebab manusia adalah bagian daripadamydedss menerus bersamanya.
Karena realitas terus berubah, manusia pun meropa&gian dari perubahan tersebut.
Beradanya manusia di dunia adalah suatu kreasisdatu proses yang bersifat evolusi
(S.E. Frost Jr., 1957). “Manusia laki-laki dan pepeian — adalah hasil evolusi biologis,
psikologis, dan sosial” (Edward J. Power, 1982)al8a dengan perubahan yang terus
menerus terjadi tentunya akan muncul berbagai ggatahan dalam kehidupan pribadi
dan masyarakatnya. Sebab itu , manusia yang iddglala manusia yang mampu
memecahkan masalah baru baik dalam kehidupan prtmgpun masyarakatnya.

Epistemologi: Hakikat Pengetahuan Filsuf Pragmatisme menolak dualisme
antara subjek (manusia) yang mempersepsi dengajek gang dipersepsi. Manusia
adalah kedua-duanya dalam dunia yang dipersepsiayadari dunia yang ia persepsi.
Segala sesuatu dapat diketahui melalui pengalarmadapun cara-cara memperoleh
pengetahuan yang diandalkan adalah metode ilmial @etode sains sebagai mana
disarankan oleh John Dewey. Pengalaman tentamgniama menentukan pengetahuan.
Karena fenomena terus menerus berubah, maka pénget dan kebenaran tentang
fenomena itu pun mungkin berubah. Bagaimanapurgnraian pada hari ini harus juga
dipertimbangkan mungkin berubah esok hari (CallarahClark, 1983).

Menurut filsuf Pragmatisme, suatu pengetahuandien dapat diverifikasi dan
diaplikasikan dalam kehidupan. Adapun kriteria kelvannya adalalworkability,
satisfaction, and resultPengetahuan dinyatakan benar apabila dapat tigian,
memberikan hasil dan memuaskan. Berdasarkan wila@as dapat disimpulkan bahwa
‘pengetahuan bersifat relatif; pengetahuan dikatakdermakna apabila dapat
diaplikasikan. Sebab itu Pragmatisme dikenal pekmgainstrumentalisme(Edward J.
Power, 1982).

Aksiologi: Hakikat Nilai Nilai-nilai diturunkan dari kondisi manusia. Niladak
bersifat ekslusif, tidak berdiri sendiri, melainkada dalam suatu proses, yaitu dalam
tindakan/perbuatan manusia itu sendiri. Karena wian(idividual) merupakan bagian
dari masyarakatnya, baik atau tidak baik tindakadakannya dinilai berdasarkan hasil-
hasilnya di dalam masyarakat. Jika akibat yangaderperguna bagi dirinya dan

masyarakatnya, maka tindakan tersebut adadak Nilai etika dan estetika tergantung
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pada keadaan relatif dari situasi yang terjadiaiNillai akhir @ltimate valuestidaklah
ada, benar itu selaluelatif dan tergantung pada kondisi yang a@anditional).
Pertimbangan-pertimbangan nilai adalah bergunabhianakna untuk kehidupan yang
intelegen, yaitu hidup yang sukses, produktif, dahagia (Callahan and Clark, 1983).

Karena itu alira ini dikenal sebadaiagmatismeatauEksperimentalisme

b. Implikas terhadap Pendidikan

Tujuan PendidikanPendidikan harus mengajarkan seseorang bagaimgpiibe
dan menyesuaikan diri terhadap perubahan yangliaetjadalam masyarakat. Sekolah
harus bertujuan mengembangkan pengalaman-pengalateesebut yang akan
memungkinkan seseorang terarah kepada kehidupan bak. Tujuan-tujuan tersebut
meliputi:

» Kesehatan yang baik.

» Ketrampilan-keterampilan kejuruan (pekerjaan).

* Minat-minat dan hobi-hobi untuk kehidupan yang nesrangkan.

» Persiapan untuk menjadi orang tua.

» Kemampuan untuk bertransaksi secara efektif dengasalah-masalah sosial

(mampu memecahkan masalah-masalah sosial secktif) efe

Tujuan-tujuan khusus pendidikan sebagai tambalguearnt di atas, bahwa
pendidikan harus melipugpemahaman tentang pentingnya demokr&@merintahan
yang demokratis memungkinkan setiap warga negarbub dan hidup melalui interaksi
sosial yang memberikan tempat bersama dengan wagga yang lainnya. Pendidikan
harus membantu siswa menjadi warga negara yangiudgizam demokrasi atau menjadi
warga negara yang demokratis (Callahan and Clag83)1 Karena itu menurut
Pragmatisme pendidikan hendaknya bertujuan menkadiapengalaman untuk
menemukan/memecahkan hal-hal baru dalam kehidujgzadpdan sosialnya (Edward J.
Power, 1982).

Kurikulum Pendidikan Menurut para filsuf Pragmatisme, tradisi demtg&ra
adalah tradisi memperbaiki diri sendifa self-correcting tradition) Implikasinya
warisan-warisan sosial budaya dari masa lalu trdakjadi fokus perhatian pendidikan.

Melainkan, pendidikan terfokus kepada kehidupangybaik pada masa sekarang dan
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masa yang akan datang. Standar kebaikan sosial skgpra terus-menerus dan
diverifikasi melalui pengalaman-pengalaman yang ulbagh. Pendidikan harus
dilaksanakan untuk memelihara demokrasi. Sebabk&iakiemokrasi adalah dinamika
dan perubahan sebagai hasil rekonstruksi pengalgaram terus-menerus berlangsung.
Namun demikian, rekonstruksi ini tidak menuntutuatislak meliputi perubahan secara
menyeluruh. Hanya masalah-masalah sosial yangssdalam masyarakat yang diuiji
ulang agar diperoleh solusi-solusi baru.

Dalam pandangan Pragmatisme, kurikulum sekolahrgstnga tidak terpisahkan
dari keadaan-keadaan masyarakat. Dalam pendidikaerinpelajaran adalah alat untuk
memecahkan masalah-masalah individual, dan siswarsseperorangan ditingkatkan
atau direkonstruksi, dan secara bersamaan amasy dikembangkan. Karena itu
masalah-masalah masyarakat demokratis harus meogaduk dasar kurikulum; dan
makna pemecahan ulang masalah-masalah lembaga @isgkga harus dimuat dalam
kurikulum. Karena itu kurikulum harus menjadi:

» Berbasis pada masyarakat.

» Lahan praktek cita-cita demokratis.

» Perencanaan demokratis pada setiap tingkat peadidik

» Kelompok batasan tujuan-tujuan umum masyarakat.

» Bermakna kreatif untuk pengembangan keterampilaer&epilan baru.

* Kurikulum berpusat pada siswgupil/child centrered)dan berpusat pada
aktifitas (activity centered).Selain itu perlu dicatat bahwa kurikulum
pendidikan Pragmatisme diorganisasi secaterdisipliner, dengan kata lain
kurikulumnya bersifat terpadu, tidak merupakananmlajaran-mata pelajaran
yang terpisah-pisah.

Sejalan dengan uraian di atas, Edward J. PowerRj1®&nyimpulkan bahwa
kurikulum pendidikan Pragmatisme “berisi pengalarpangalaman yang telah teruiji,
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Adapukulum tersebut mungkin
berubah”.

Metode Pendidikan Sebagaimana dikemukakan Callahan dan Clark (1983)
penganut Eksperimentalisme atau Pragmatisme meangkén penggunaan metode

pemecahan masalé§Rroblem Solving Methoderta metode penyelidikan dan penemuan
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(Inquiry and Discovery Method).Dalam prakteknya (mengajar), metode ini
membutuhkan guru yang memiliki sifat sebagai berikpermissive (pemberi
kesempatan),friendly (bersahabat), aguide (seorang pembimbing), pen-minded
(berpandangan terbukanthusiastic(bersifat antusias) reative (kreatif), ®cialy aware
(sadar bermasyarakatplert (siap siaga),patien (sabar), cooperative and sincere
(bekerjasama dan ikhlas atau bersungguh-sungguh).

Peranan Guru dan Siswd®alam Pragmatisme, belajar selalu dipertimbangkan
untuk menjadi seorang individu. Dalam pembelajarparanan guru bukan
“menuangkan” pengetahuannya kepada siswa, sebabeinipakan upaya tak berbuah.
Sewajarnya, setiap apa yang siswa pelajari sesmgath kebutuhan-kebutuhan, minat-
minat, dan masalah-masalah pribadinya. Denganl&at#si pengetahuan tidak bertujuan
dalam dirinya sendiri, melainkan bermakna untukistiguan. Dengan demikian seorang
siswa yang menghadapi suatu permasalahan akan mungkuk merekonstruksi
lingkunganya untuk memecahkan kebutuhan yang diaasga. Untuk membantu siswa
guru harus berperan:

* Menyediakan berbagai pengalaman yang akan memuwarcutiotivasi. Field
trips, film-film, catatan-catatan, dan tamu ahli ragakan contoh-contoh
aktifitas yang dirancang untuk memunculkan minaswai terhadap
permasalahan penting.

* Membimbing siswa untuk merumuskan batasan masatzra spesifik.

* Membimbing merencanakan tujuan-tujuan individuah deelompok dalam
kelas untuk digunakan dalam memecahkan masalah.

* Membantu para siswa dalam mengumpulkan informaskebaan dengan
masalah. Secara esensial, guru melayani para ssslvagai pembimbing
dengan memperkenalkan keterampilan, pemahaman-pemaah pengetahuan,
dan penghayatan-penghayatan melaluipenggunaan bukky- komposisi-
komposisi, surat-surat, nara sumber, film-film)di¢rips, televisi, atau segala
sesuatu yang tepat digunakan.

* Bersama-sama kelas mengevaluasi apa yang telalajdipe bagaimana
mereka mempelajarinya; dan informasi baru aya\setiap siswa temukan
oleh dirinya (Callahan and Clark, 1983).

Tatang Sy File 2010 83



Landasan Filosofis Pendidikan

Edwrad J. Power (1982) menyimpulkan pandangan Fatgme bahwa “siswa
merupakan organisme yang rumit yang mempunyai kgguamluar biasa untuk tumbuh;
sedangkan guru berperanan untuk memimpin dan meonmgnpengalaman belajar tanpa
ikut campur terlalu jauh atas minat dan kebutuhsnes.

Prinsip bahwa segala sesuatu terus berubah, ptiasiwa pengetahuan terbaik
yang diperoleh melalui eksperimentasi ilmiah jugéalsi berubah dan bersifat relative,
dan prinsip relitivisme nilai-nilai, maka Callahdan Clark (1983) menyatakan bahwa
orientasi pendidikan Pragmatisme adaldProgresivisme. Artinya, pendidikan
Pragmatisme menolak segala bentuk formalisme yariglbhhan dan membosankan dari
pendidikan sekolah yang tradisional. Anti terhadapritarianisme dan absolutisme
dalam berbagai bidang kehidupan, terutama dalaranbidkehidupan agama, moral,
social, politik, dan ilmu pengetahuan. Sebaliknpandidikan Pragmatisme dipandang
memiliki kekuatan demi terjadinya perubahan sod#&l kebudayaan melalui penekanan
perkembangan individual peserta didik. Selain iallahan dan Clark (1983)
memandang Rekonstruksionisme adalah variasi dagr@sivisme, yaitu suatu orientasi
pendidikan yang ingin merombak tata susunan kelaatajama, dan membangun tata
susunan kebudayaan baru melalui pendidikan/sekolderbedaannya dengan
Progresivisme yaitu bahwa Rekonstrukionisme tidakekankan perubahan masyarakat
dan kebudayaan melalui perkembangan individualesighild centered) melainkan

melalui rekayasa sosial dengan jalan pendidikanlabk

2. Landasan Filosofis Pendidikan Nasional: Pancasila

Pancasila adalah dasar Negara Republik IndonesiacaBila yang dimaksud
adalah Pancasila yang rumusannya termaktub dalaemB®kaan” Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, ydfeetuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Isidorieerakyatan yang dipimpin
oleh hikmat kebijaksanaan dalam PermusyawarataméRéan, Keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Karena Pancasila adalahrdNegara Indonesia, implikasinya
maka Pancasila juga adalah dasar pendidikan na&siSeglan dengan ini Pasal 2
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang “Sisteendidikan Nasional”
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menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berd&sa
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republdohesia Tahun 1945”.
Sehubungan dengan hal di atas, bangsa Indonesialikndamdasan filosofis
pendidikan tersendiri dalam sistem pendidikan meditya, yaitu Pancasila. Kita perlu
mengkaji nilai-nilai Pancasila untuk dijadikan ikittolak dalam rangka praktek
pendidikan maupun studi pendidikan lebih lanjut.radgkali Anda bertanya: “jika
demikian halnya, untuk apa kita mempelajari landddosofis pendidikan dari berbagai
aliran (Idealisme, Konstruktivisme, Pragmatismeb.yissebagaimana telah dipelajari
melalui BBM sebelumnya?”. Berbagai landasan fifisspendidikan tersebut tetap perlu
kita kaji dengan tujuan untuk memahaminya, menmdah memilih gagasan-gagasannya
yang positif yang tidak bertentangan dengan nilai-nPancasila untuk diambil
hikmahnya demi pengembangan dan memperkaya kebamgyandidikan) kita.

a. Konsep Filsafat Umum

Metafisika: Hakikat Realitas Bangsa Indonesia meyakini bahwa realitas atau
alam semesta tidaklah ada dengan sendirinya, rRalaisebagai ciptaafmakhluk)
Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan adalah Sumber Pertamaeatmla yang ada, la adalah
Sebab Pertama dari segala sebab, tetapi la tidsdbalkan oleh sebab-sebab yang
lainnya; dan la juga adalah tujuan akhir segateyyaa.

Di alam semesta bukan hanya realitas fisik atawydaealitas non fisik yang
ada, realitas yang bersifat fisik dan/atau nork flampak dalam pluralitas fenomena
alam semesta sebagai keseluruhan yang integralaf&r alam fana dengan segala isi,
nilai, norma atau hukum di dalamnya. Alam tersedalglah tempat/prasarana dan sarana
bagi manusia dalam rangka hidup dan kehidupardatam rangka melaksanakan tugas
hidup untuk mencapai tujuan hidupnya. Di balik, iterdapat alam akhir yang abadi
dimana setelah mati manusia akan dimintai pertamggawaban dan menerima imbalan
atas pelaksanaan tugas hidup dari Tuhan YME. Dalaman di atas tersurat dan tersirat
makna adanya realitas yang bersifat absolut daifrelerdapat realitas yang bersifat
abadi dan realitas yang bersifat fana.

Termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar dl&gpublik Indonesia
Tahun 1945, bahwa hakikat hidup bangsa Indonesimladerkat rakhmat Allah Yang
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Maha Kuasa dan perjuangan yang didorong oleh keimgluhur untuk mencapai dan
mengisi kemerdekaan. Adapun yang menjadi keinglohar tersebut yaitu: a. negara
Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat adildakmur; b. melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesimemajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan d. iklagksamakan ketertiban dunia
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dardreadsial. Dari pernyataan di atas
dapat dipahami bahwa realitas juga tidak bergifatn(terberi) dan final, melainkan juga
“mewujud” sebagaimana kita manusia dan semua aagglam semesta berpartisipasi
“mewujudkannya”.

Hakikat Manusia Manusia adalah makhluk Tuhan YME. Manusia adalah
kesatuan badani-rohani yang hidup dalam ruang daktuwyv memiliki kesadaran
(consciousnessjlan penyadaran difself-awareness)mempunyai berbagai kebutuhan,
dibekali naluri dan nafsu, serta memiliki tujuanidp. Manusia dibekali potensi untuk
mampu beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME damkumérbuat baik, namun di
samping itu karena hawa nafsunya manusia pun merkémungkinan untuk berbuat
jahat. Selain itu, manusia memiliki potensi untadampu berpikir (cipta), berperasaan
(rasa), berkemauan (karsa), dan berkarya. Adapalamd eksistensinya manusia
berdimensi individualitas/personalitas, sosialitdgjltural, moralitas, dan religius.
Adapun semua itu menunjukkan dimensi interaksi &awmnunikasi (vertikal maupun
horisontal), historisitas, dan dinamika.

Pancasila mengajarkan bahwa eksistensi manusi#&abarsono-pluralis tetapi
bersifatintegral, artinya bahwa manusia yang serba dimensi itu hakikatngéahdsatu
kesatuan utuh.Pancasila menganasas Ketuhanan Yang Maha Esaanusia diyakini
sebagai makhluk Tuhan YME, mendapat panggilan tudasiNya, dan harus
mempertanggung jawabkan segala amal pelaksanaasnygy terhadap Tuhan YME
(aspek religius)asas mono dualismenanusia adalah kesatuan badani-ruhani, ia adalah
pribadi atau individual tetapi sekaligus insan al)siasas mono-pluralismemeyakini
keragaman manusia, baik suku bangsa, budaya,tédpj adalah satu kesatuan sebagai
bangsa Indonesi@hineka tunggal Ika)asas nasionalismealalam eksistensinya manusia
terikat oleh ruang dan waktu, maka ia mempunyasretlengan daerah, jaman, dan

sejarahnya yang diungkapkan dengan sikapnya mandarah air, nusa, dan bangsa;
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asas internasionalismemanusia Indonesia tidak meniadakan eksistensiusi@anain
baik sebagai pribadi, kelompok, atau bangsa kasas demokrasi dalam mencapai
tujuan kesejahteraan bersama, kesamaan hak danidewaenjadi dasar hubungan
antara warga negara, dan hubungan antara wargearggganegara dan sebalikngaas
keadilan sosial dalam merealisasikan diri manusia harus senantresgunjung tingi
tujuan kepentingan bersama dalam membagi hasil pgayaannya (BP-7 Pusat, 1995).

Epistemologi: Hakikat Pengetahuarbegala pengetahuan hakikatnya bersumber
dari Sumber Pertama yaitu Tuhan YME. Tuhan telamunenkan pengetahuan baik
melalui Utusan-Nya (berupa wahyu) maupun melalubdgai hal yang digelarkanNya
di alam semesta termasuk hukum-hukum yang terddipaalamnya. Manusia dapat
memperoleh pengetahuan melalui keimanan/kepercapaapikir, pengalaman empiris,
penghayatan, dan intuisi.

Kebenaran pengetahuan ada yang bersifat mutlaler(sefalam pengetahuan
keagamaamnévealed knowledgeg/ang diimani), tetapi ada pula yang bersifat ikelat
(seperti dalam pengetahuan ilmiah sebagai hasyaupaanusia melalui riset, filsafat,
dsb). Pengetahuan yang bersifat mutlak (ajaran atyeehyu Tuhan) diyakini mutlak
kebenarannya atas dasar keimanan kepada Tuhan Réfigetahuan yang bersifat relatif
(filsafat, sains, dll) diuji kebenarannya melaluji konsistensi logis ide-idenya,
kesesuainya dengan data atau fakta empiris, dank@funaannya bagi kesejahteraan
manusia dengan mengacu kepada kebenaran danilalaiamg bersifat mutlak.

Aksiologi: Hakikat Nilai. Sumber Pertama segala nilai hakikatnya adalah Tuhan
YME. Karena manusia adalah makhluk Tuhan, pribadi/iddad dan sekaligus insan
sosial, maka hakikat nilai diturunkan d&tihan YME, masyarakat dan individu.

b. Implikas terhadap Pendidikan

Pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdskkt secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituakdgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1 UU Rl Nd.aBOn 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional).
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Sebagai usaha sadar dan terencana, pendidikamyarttarus mempunyai dasar
dan tujuan yang jelas, sehingga dengan demikiahibiapendidikan maupun cara-cara
pembelajarannya dipilih, diturunkan dan dilaksamaki@ngan mengacu kepada dasar
dan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 8eatai pendidikan bukanlah proses
pembentukarpeserta didik untuk menjadi orang tertentu sekehendak sepihak dari
pendidik. Karena manusia (peserta didik) hakikatagalah pribadi yang memiliki
potensi dan memiliki keinginan untuk menjadi diangendiri, maka upaya pendidikan
harus dipandang sebagai upaya bantuan dan metafispeserta didik dalam rangka
mengembangkan potensi dirinya. Upaya pendidikatahdaemberdayaan peserta didik.
Hal ini hendaknya tidak dipandang sebagai upayaujaan yang bersifat individualistik
semata, sebab sebagaimana telah dikemukakan baemalupan manusia itu multi
dimensi dan merupakan kesatuan yang integral.

Selain hal di atas, dimensi hitorisitas, dinamigatkembangan kebudayaan dan
tugas hidup yang diemban manusia mengimplikasikahwa pendidikan harus
diselenggarakan sepanjang hayat. Pendidikan hepaaéiiselenggarakan sejak dini,
pada setiap tahapan perkembangan hingga akhir.&sfaab itu, pendidikan hendaknya
diselenggarakan baik pada jalur pendidikan inforrff@mal, maupun nonformal yang
dapat saling melengkapi dan memperkaya.

Tujuan Pendidikan. Pandangan Pancasila tentang hakikat realitas, si@nu
pengetahuan dan hakikat nilai mengimplikasikan l@hpendidikan seyogyanya
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dagiar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esegkidak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta bertangung
jawab. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Pagal Bl No. 20 Tahun 2003 Tentang
sistem Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan tersdendaknya kita sadari betul,
sehingga pendidikan yang kita selenggarakan bukagaehuntuk mengembangkan salah
satu potensi peserta didik agar menjadi manusig Y@nilmu saja, bukan hanya untuk
terampil bekerja saja, dsb., melainkan demi berkemgbya seluruh potensi peserta didik
dalam konteks keseluruhan dimensi kehidupannyaseuzgral.

Kurikulum Pendidikan Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidika

dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesiagah memperhatikan: a)

Tatang Sy File 2010 88



Landasan Filosofis Pendidikan

peningkatan iman dan takwa; b) peningkatan akhlakiamc) peningkatan potensi,
kecerdasan, dan minat peserta didik; d) keraganosengi daerah dan lingkungan; e)
tuntutan pembangunan daerah dan nasional; f) amtdtnia kerja; g) perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; h) agamdingmika perkembangan global; dan
J) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaaterfuan mengenai pengembangan
kurikulum sebagaimana dimaksud di atas diatur l&mjut dengan Peraturan Pemerintah
(Pasal 36 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistendiéé&an Nasional).

Metode PendidikarBerbagai metode pendidikan yang ada merupakamatier
untuk diaplikasikan. Sebab, tidak ada satu metodegajar pun yang terbaik dibanding
metode lainnya dalam segala konteks pendidikan.illham dan aplikasi metode
pendidikan hendaknya dilakukan dengan mempertinkeangujuan pendidikan yang
hendak dicapai, hakikat manusia atau peserta didilgkteristik isi/materi pendidikan,
dan fasilitas alat bantu pendidikan yang terse@anggunaan metode pendidikan
diharapkan mengacu kepada pada prinsip cara bslajaa aktif (CBSA) dan sebaiknya
bersifat multi metode.

Peranan Pendidik dan Peserta Did&da berbagai peranan pendidik dan peserta
didik yang haruis dilaksanaknya, namun pada dasavaybagai peranan tersebut tersurat
dan tersirat dalam semboyafing ngarso sung tulodo”artinya pendidik harus
memberikan atau mejadi teladan bagi peserta didikfipg madya mangun karso”,
artinya pendidik harus mampu membangun karsa padaeaserta didiknya; ddntut
wuri handayani” artinya bahwa sepanjang tidak berbahaya pendidiks memberi
kebebasan atau kesempatan kepada peserta didikhelqjar mandiri.

Orientasi pendidikan Pendidikan memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi
konservasi dan fungsi kreasi. Fungsi konservasindasi asumsi bahwa terdapat nilai-
nilai, pengetahuan, norma, kebiasaan-kebiasaan, yabg dijunjung tinggi dan
dipandang berharga untuk tetap dipertahankan. Gopengetahuan dan nilai-nilai yang
bersifat mutlak tentunya tetap harus dipertahanéteamikian juga pengetahuan dan nilai-
nilai budaya yang masih dipandang benar dan bajk jperlu dikonservasi. Adapun
fungsi kreasi dilandasi asumsi bahwa realitas tadakbersifat terber{given)dan telah
selesai sebagaimana diajarkan oleh sains modertapiTeealitas “mewujud”

sebagaimana kita manusia dan semua anggota alamestsenmberpartisipasi
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“mewujudkannya”. Semua anggota semesta ikut besjgesi dalam mewujudkan
realitas. Sebab itu, peran manusia baik sebagavidiond maupun kelompok adalah
merajut realitas yang diinginkannya yang dapatridite oleh lingkungannya. Dalam hal
ini hakikat pendidikan seyogyanya diletakkan pagaya-upaya untuk menggali dan
mengembangkan potensi para pelajar agar merek& sdgg mampu memahami
perubahan tetapi mampu berperan sebagai agen parukmiau perajut realitas (A.
Mappadjantji Amien, 2005). Perubahan merupakaruskaharusan atau kenyataan yang
tidak dapat kita tolak, sehingga pelajar-pelajausita didik untuk menguasainya dan

bukan sebaliknya, mereka menjadi dikuasai olehljadran.

Latihan:

Setelah selesai mempelajari uraian materi padateygpembelajaran ini, coba Anda
kemukakan dan jelaskan: 1) konsep umum filsafaigrReisme yang menjadi
landasan bagi tujuan pendidikan dan metode peddfidiya. 2) rumuskan kembali
konsep hakikat realitas, hakikat manusia dan hakika berdasarkan Pancasila serta

implikasinya terhadap tujuan pendidikan.

Petunjuk Jawaban L atihan:

Untuk dapat menjawab tugas latihan no. 1) Andauperéngkaji kembali konsep
tujuan pendidikan dan metode pendidikan Pragmatiseéanjutnya Anda perlu
melakukan analisis terhadap konsep filsafat umuagrmRatisme yang berimplikasi
terhadap tujuan dan metode pendidikan tersebutidfdgpat menjawab tugas latihan
no. 2) kaji kembali konsep konsep-konsep hakikatlitas, manusia dan nilai
berdasarkan Pancasila, selanjutnya anda analisgikasinya terhadap tujuan
pendidikan, dan bandingkan dengan rumusan tujuamligigan tersebut dengan

rumusan tujuan pendidikan nasional.

Rangkuman:
Pragmatisme: Realitas hakikatnya adalah sebagaimana dialamusmanbersifat
plural, dan terus menerus berubah. Manusia adasih dévolusi biologis, psikologis dan

sosial. Pengetahuan diperoleh manusia melalui femga (metode sains), pengetahuan
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bersifat relatif, teori uji kebenaran pengetahuaikemhal sebagai pragmatisme/
instrumentalisme, sebab pengetahuan dikatakan bapabila dapat diaplikasikan.
Hakikat nilai berada dalam proses, yaitu dalam yesidn manusia, bersifat kondisonal,
relatif, dan memiliki kualitas individual dan sdsia

Pendidikan bertujuan agar siswa dapat memecahkamapalahan hidup
individual maupun sosial. Tidak ada tujuan akhingidikan. Kurikulum pendidikan
hendaknya berisi pengalaman-pengalaman yang tetah, tyang sesuai dengan minat
dan kebutuhan siswdchild centered)dan berpusat pada aktifitas siswactivity
centered) Adapun kurikulum tersebut mungkin berubah. Prdagme mengutamakan
metode pemecahan masalgtoblem solving methoderta metode penyelidikan dan
penemuar(inquiry and discovery methoduru hendaknya berperan sebagai fasilitator,
yaitu memimpin dan membimbing siswa belajar takpé campur terlalu jauh atas minat
dan kebutuhan siswa. Adapun siswa berperan beliak mrengembangkan minat dan
bakatnya. Orientasi pendidikan Pragmatisme adalalogrésivisme dan atau
Rekonstruksionisme.

Landasan Filosofis Pendidikan Nasional (Pancasila). Konsep Filsafat Umum:
Realitas adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Taldatah Sumber Pertama dari
segala yang ada dan tujuan akhir segala yang aeita&® fisik dan/atau non fisik
tampak dalam pluralitas fenomena alam semestagaelkeseluruhan yang integral.
Terdapat alam fana dan alam akhirat yang abadi @nhammanusia akan dimintai
pertanggung jawaban dan menerima imbalan atasgaglakn tugas hidupnya dari Tuhan
YME. Di alam fana ini realitas tidak tidak bersifgiven (terberi) dan final, melainkan
juga “mewujud” sebagaimana kita manusia dan sempoggaa alam semesta
berpartisipasi “mewujudkannya”. Manusia adalah makfuhan YME (asas Ketuhanan
YME); manusia adalah kesatuan badani-rohani, eksstdan kehidupannya multi
dimensi tetapi ia adalah kesatuan utuh yang int¢gsas mono dualis dan mono pluralis
tetapi integral). Selain itu, Pancasila juga metasuy manusia sesuai asas nasionalisme,
internasionalisme, demokrasi dan keadilan sosiahgBtahuan diperoleh  melalui
keimanan/kepercayaan, berpikir, pengalaman empipenghayatan, dan intuisi.
Kebenaran pengetahuan ada yang bersifat mutlakpudayang bersifat relatifSumber

Pertama segala nilai hakikatnya adalah Tuhan YKi&ena manusia adalah makhluk
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Tuhan, pribadi/individual dan sekaligus insan alpsnaka hakikat nilai diturunkan dari
Tuhan YME, masyarakat dan individu.

Pendidikan. Pendidikanbertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkegaihan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifncia, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertangung jawab. Isi/kurikulumndaknya memperhatikan: a)
peningkatan iman dan takwa; b) peningkatan akhlakiaqnc) peningkatan potensi,
kecerdasan, dan minat peserta didik; d) keraganoéengi daerah dan lingkungan; e)
tuntutan pembangunan daerah dan nasional; f) amtdunia kerja; g) perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; h) agamdin@mika perkembangan global; dan
J) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaamakt€&k pendidikan hendaknya
diselenggarakan dengan mengunakan multi metodeadetetap mengutamakan prinsip
cara belajar siswa aktif. Peranan pendidik danrpeskdik tersurat dan tersirat dalam
semboyan “ing ngarso sung tulodo”, “ing madya mangun karso'dari’ tut wuri

handayani”. Adapun orientasi pendidikannya meliputi fungsi kemasi dan kreasi.

TesFormatif 3
Jawablah semua soal di bawah ini secara ringkabeaar!

1. Hakikat realitas menurut Pragmatisme adalah &@ay sebagaimana dialami
manusia, adapun sifatnya yaitu .................... dan ..........cooi i

2. Pragmatisme mengajarkan bahwa kebenaran pengetattan nilai-nilai adalah
bersifat ............

3. Metode pendidikan yang diutamakan pengangrRagisme adalah .......... ......
dan ...

4. Realitas hakikatnya terus menerus berubabheraran pengetahuan tergantung dapat
tidaknya diaplikasikan untuk memecahkan masalaidikean, dan sesuatu dikatakan
baik apabila berguna dalam kehidupan individual poawsosial. Implikasinya maka
tujuan pendidikan Pragmatisme adalah ................coooiii it e e

5. Orientasi pendidikan penganut Pragmatisme hdala...................

6. Landasan filosofis pendidikan nasional (Ind@ejesdalah ....

7. Berdasarkan Pancasila, kita mengakui asas phaatisme megenai hakikat realitas,
dan manusia. Apakah implikasinya bagi isi kurikulpendidkan?
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8. Landasan filosofis pendidikan nasional ad&ahcasila, kemukakan rumusan tujuan
pendidikan nasional sebagai implikasi dari nildanPancasila !

9. Selain memiliki fungsi konservasi pendidikagg memiliki fungsi kreasi. Jelaskan
landasan ontologis atau landasan metafisikanya!

10. Berikan contoh perbuatan pendidik dalam melsddsan semboyan “ingarso sung
tulodo” dan “tut wuri andayani”.

Balikan dan Tindak L anjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes FibBngang terdapat pada
bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaban Andangébenar, kemudian gunakan
rumus di bawabh ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda terhadap materi Kegiatan

Belajar ini.
Rumus:
Jumlah jawaban benar

Tingkat Penguasaan = X 100 %
10

Kriteria Tingkat Penguasaan:

90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Baik.
70% - 79 % = Cukup.

<69 % = Kurang.

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% kg sifahkan Anda lanjutkan untuk
mempelajari BBM 3Bagus ! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda mdsih
bawah 80%, maka Anda harus mengulangi Kegiatandetd, terutama bagian-bagian

yang belum Anda kuasai.

Kunci Jawaban

Tes Formatif 1:
1. Secara etimologis, filsafat adalah cinta kepad@&etanaan.
2. Berfikir kontemplatif adalah berfikir untuk menenarkhakikat dari sesuatu yang
difikirkan.
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Berfikir sinoptik adalah berfikir dengan pola yaogysifat merangkum
keseluruhan apa yang sedang difikirkan.

Preskriptif atau normatif.

Subjektif paralelistik.

Sebagai hasil berpikir, filsafat adalah sekelomgiskem teori atau sistem pikiran.
Epistemologi adalah cabang filsafat yang menkagateg hakikat pengetahuan.
Antropologi adalah cabang filsafat yang menkajiikatkkmanusia.

Filsafat pendidikan, filsafat hukum, dll.

10. Landasan filosofis pendidikan adalah seperangkanhsispendidikan yang

dideduksi dari filsafat umum.

TesFormatif 2 :

1.

Tujuan pendidikan menurut filsafat Idealaisme ddalatuk mengembangkan

bakat, kepribadian, dan kebajikan sosial para siswa

2. Menurut Idealisme bahwa hakikat realitas bersdatl / kejiwaan / spiritual.

3. Implikasinya bahwa para siswa bebas mengembangkaibkdian dan bakatnya.

4. Implikasinya bahwa isi kurikulum pendidikan hendg&rsama bagi semua siswa

di manapun.
Fungsi pendidikan liberal adalah untuk mengembamgkanampuan intelektual,

nilai moral, dan tanggung jawab.

6. Metode pembiasaan.

7. Salah satu peranan pendidik menurut Realisme: maenguasai bahan ajar; atau

9.

harus menguasai teknik-teknik mengajar; atau bggiamgjawan untuk
membentuk prestasi siswa.

Implikasinya bahwa pendidikan hendaknya bertujugar para siswa dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungan fisik dagkimgan sosialnya.
Pendidikan liberal dan pendidikan keterampilan asiénal).

10.Kesamaan orientasi kurikulumnya adalah esensialisme

TesFormatif 3:

1. Plural dan berubah.
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2. Relatif.

3. Metode pemecahan masalah, metode penyelidd&kapehemuan.

4. Tujuan pendidikan Pragmatisme adalah agar sisavapu memecahkan berbagai
masalah aktual dalam kehidupan pribadi maupun kelhidl socialnya dan bersikap
demokratis.

5. Progresivisme.

6. Pancasila.

7. Kurikulum pendidikan hendaknya dirumuskan dengamperhatikan keragaman
potensi daerah dan lingkungan.

8. Tujuan pendidikan nasional adalah untuk beleergnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepaldariMdang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertangung jawab.

9. Realitas adalan ciptaan Tuhan YME, terdaahdhna dan alam akhirat yang abadi,
namun realitas fana ini tidak bersifat terigiven)dan sudah final. Realitas fana ini
“‘mewujud” sebagaimana kita manusia dan semua aaggdam semesta
berpartisipasi “mewujudkannya”.

10. Contoh perbuatan guru sesuai sembaygarso sung tulodantara lain: guru datang
ke kelas tepat waktu, guru berpakaian rapih daarsgperbuatan guru sesuai dengan
nilai dan norma agama maupun kebudayaan, disb. ukdapntoh perbuatan guru
sesuai semboyan tut wuri andayani antara lain: gaembimbing para siswa
melakukan observasi, guru membimbing siswa melakudlsskusi kelas, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajadimalsb.

Glosarium

» Aksiologi, cabang filsafat yang mempelajari tentang hakikiai.ni

» Deduktif, cara berpikir untuk memperoleh kesimpulan tentasgiatu yang bersifat
khusus yang diturunkan dari sesuatu (pernyataarg parsifat umum yang telah
diterima kebenarannya.

» Entity, adalah wujud.

» Epistemologi, cabang filsafat yang mempelajari tentang hakikagpé&ahuan.

» Esens (esensial), sesuatu yang bersifat inti atauhakikat fundameatalj unsur-unsur
mutlak yang menentukan keadaan sesuatu; wujud semlita yang membedakan
realita tersebut dari jenis yang lainnya.

* Induktif, cara berpikir untuk menarik kesimpulan umum denrgamolak dari
pernyataan-pernyataan (bukti-bukti empiris) yangilet khusus (particular).

* Metafisika, cabang filsafat yang mempelajari hakikat realitas.
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» Ontologi, adalah cabang filsafat (cabang Metafisika) yang peajari tentang
hakikat ada-nya segala sesuatu.

* Realitas (Reality), Kenyataan sebagaimana adanya

» Sdf-evidence, suatu asas bahwa kebenaran atau pengetahuan bubdirada di
dalam kebenaran atau pengetahuan itu sendiri.

* Substansi, ada yang mandiri, pengemban sifat-sifat; bentukyadg untuk berada
tidak memerlukan pengada lain.

» Subject Centered (kurikulum), suatu model pengorganisasian kurikulum yang
berpusat pada bahan ajar. Adakalanya orang menkgnuistilahsubject matter
centeredyaitu kurikulum yang diorganisasi dengan berpésaada mata pelajaran.

* Tabularasa, meja berlapis lilin yang pada zaman dulu digunaetagai alat untuk
menulis, zaman sekarang identik dengan kertas gogamg belum ditulisi.
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